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B¢l dari hasil renelitian tentang
pemberian infusa dasun belinjo (Gnetum gnemon L) perorzl

dengan berbagal konsentrasi terhadap kenaikkan kada

~

zat besi, hemoglobin dan hemstokrit dslam darah kelinei

vang telah dibuat anemia , dapat ditarik kesimpulau

sebagai berikut:

1. Pada kelompok kelincil yasng diberi infuss dasun belin-
jo dengsan konsentrasi 30% dan 40%. dapat meningkat -

kan kadar zat besi darah.

oW

Pada kelompok kelinci vang diberi infussa dasun belin-
jo dengan konsentrasi 40%, dapsat meningkatkan hkadar
hemoglaobin.

3. Pada penentuan Jjumlah hematockrit setelsh kelinci
diberi infusa dsun belinjo dengan herbagai konsen-
trasi, tidsask terdapst perbedsan secara bermakns.

4., Dilihat dari grafik korelasi dan regresi dapat

disimpulkan Jugs bahws semskin bertambshnya hari

semakin wmeningkst pula jumlah zat besi, hemoglobin

o™

dan hemsatokrit ssmpail mencapai nilsi normasl.
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Dalam penelitian ini didapsat bsahws
infusa daun belinjo 40% memberikan efek

zat besi darah dalam tubuh yang terbaik.

konsentrasi

peningkatan
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SARAN-SARAN

Perlu dilskuksn penelitian lebih lanjut untuk:
Mengetahui kadar =zat besi yang terdspat dalam
daun belinjo dan mengetahui efek vang lain
dissmping sebagal anti anemia.

Menentukasn konsentrasi infuss dsun belinjo vyang

dapat memberikan efek antl anemisa vang optimal

n

;ecara oral.

%

Mengetahui kadzsr volume rata-ratas dari eritrosit
(MCV) dan konsentrasi rata-rats hemoglobin dslam
eritrosit (MCHC) selain ketiga parameter terse-
but distas, karens padsa penelitian ini ternvata

jumlzah hemstokrit tidak menunjukkan perbedaan

vang bermaknsa.
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